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ARTICLE INFO ABSTRACT 

Article History: Adolescent mental health requires strategic interventions through Islamic 
Religious Education (PAI) in schools. However, the mental health content 
in PAI textbooks has not yet been systematically mapped. This study aims 
to extract mental health content from six units of analysis, namely the 
official PAI textbooks for junior high and senior high school levels (Grades 
VII–XII) under the Merdeka Curriculum. The method used was concept-
based qualitative content analysis (QCA) with a hierarchical framework 
integrating six dimensions of Psychological Well-Being and eight 

categories of Tazkiyatun Nafs (a total of 14 categories). The results 
indicate that mental health content is integrated through the six 
dimensions of Psychological Well-Being and the eight categories of 
Tazkiyatun Nafs. The distribution of material is gradual: at the junior 
high school level, the emphasis is on intrapersonal aspects, while at the 
senior high school level, the focus is on autonomy and the prevention of 
risky behaviors. However, a representation discrepancy was found: the 
aspects of spiritual resilience and behavioral control have reached Level 3 
(Practice & Evaluation), while self-acceptance and purpose in life remain 
at Level 2 (Conceptual). The implications of this study underscore the need 
to transform PAI curriculum materials from normative narratives into 
practical tools that align spiritual values with mental health literacy, as 
well as to optimize the “Mari Bermuhasabah” rubric as a medium for 
psychosocial reflection to bridge the pedagogical gap in the dimension of 
acceptance. 

ABSTRAK 

Kesehatan mental remaja memerlukan intervensi strategis melalui 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Namun, muatan 
kesehatan mental dalam buku teks PAI belum terpetakan secara 

sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengekstraksi muatan 
kesehatan mental pada enam unit analisis, yaitu buku teks PAI 

resmi jenjang SMP dan SMA (Kelas VII–XII) Kurikulum Merdeka. 
Metode yang digunakan adalah analisis konten kualitatif (QCA) 

berbasis konsep dengan kerangka hierarkis yang mengintegrasikan 
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enam dimensi Psychological Well-Being dan delapan kategori 

Tazkiyatun Nafs (total 14 kategori). Hasil penelitian menunjukkan 
muatan kesehatan mental terintegrasi melalui enam dimensi 

Psychological Well-Being dan delapan kategori Tazkiyatun Nafs. 
Distribusi materi bersifat gradual, pada jenjang SMP menekankan 

aspek intrapersonal dan jenjang SMA berfokus pada otonomi dan 

pencegahan perilaku berisiko. Namun, ditemukan ketimpangan 
kedalaman (representation discrepancy) pada aspek resiliensi spiritual 

dan pengendalian perilaku telah mencapai Level 3 (Praktik & 
Evaluasi), sedangkan penerimaan diri (Self-Acceptance) dan makna 

hidup (Purpose in Life) masih tertahan pada Level 2 (Konseptual). 
Implikasi penelitian ini menekankan perlunya transformasi materi 

PAI dari narasi normatif menjadi instrumen praktis yang 

menyelaraskan nilai spiritual dengan literasi kesehatan mental, 
serta mengoptimalkan rubrik Mari Bermuhasabah sebagai media 

refleksi psikososial untuk mengisi celah pedagogis pada dimensi 
penerimaan diri peserta didik. 

  
 

PENDAHULUAN 

Survei I-NAMHS (Indonesia National Adolescent Mental Health Survey) 2022 

mengungkapan kondisi kesehatan mental remaja yang mengkhawatirkan, dimana satu dari tiga 

remaja indonesia memiliki masalah kesehatan mental dengan gangguan kecemasan sebagai 

masalah yang paling dominan (Center for Reproductive Health, 2022). Fenomena ini dipicu 

oleh faktor kontemporer yang kompleks, mulai dari tekanan akademik yang tinggi (Sahbuki 

Ritonga et al., 2025), dampak negatif era digital dan media sosial, hingga krisis identitas pada 

masa perkembangan psikososial (Agyapong-Opoku et al., 2025; Herdiani et al., 2024).  

Rentang usia 10-17 tahun yang teridentifikasi rentan dalam survei tersebut memiliki 

irisan yang kuat dengan peserta didik jenjang menengah yang berada pada fase D (SMP) 

hingga fase F (SMA) dalam struktur kurikulum merdeka (Kemendikbudristek., 2021). Pada 

tahap ini, remaja berada dalam kondisi psikologis yang sangat rapuh, terutama pada fase D di 

mana mereka dihadapkan pada krisis konsep diri (self-concept) yang menjadi titik krusial pada 

perkembangan mereka (Onetti et al., 2019). Bila tidak diselesaikan, masalah ini akan 

terakumulasi saat mereka memasuki fase E dan F (SMA) yang dapat memunculkan 

permasalahan mental lainnya. 

Dalam konteks pendidikan, kesehatan mental dimaknai sebagai kondisi kesejahteraan 

psikologis yang memungkinkan peserta didik mengelola emosi dan mengembangkan diri 

secara optimal (Karisma et al., 2026). Perspektif ini sejalan dengan konsep Psychological Well-

Being yang dikembangkan oleh Carol Ryff (Ryff, 1995), yang menekankan dimensi penerimaan 

diri, hubungan sosial yang positif, tujuan hidup, pertumbuhan pribadi, kemandirian, dan 

kemampuan mengelola lingkungan sebagai indikator kesehatan mental yang positif. Dalam 

perspektif Islam, pengembangan kesejahteraan psikologis memiliki keterkaitan dengan konsep 

Tazkiyatun Nafs yang menekankan proses penyucian jiwa dan pembentukan keseimbangan 

spiritual, emosional, serta sosial. Oleh karena itu, kedua kerangka tersebut dapat digunakan 
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sebagai perspektif konseptual yang saling melengkapi dalam menganalisis kesehatan mental 

dalam Pendidikan Agama Islam.(Shamsuddin et al., 2025). 

Di sekolah, dimensi kesejahteraan ini mendukung motivasi belajar serta adaptasi 

terhadap tuntutan kurikulum (Sturiale & Espino-Diaz, 2024). Oleh karena itu, Pendidikan 

Agama Islam (PAI) memegang potensi strategis karena tujuannya melampaui aspek kognitif 

menuju penguatan karakter dan spiritualitas (Pujianti, 2024). Berdasarkan berbagai penelitian, 

internalisasi nilai seperti sabar, syukur, tawakal, muhasabah, dan pengendalian diri 

(mujahadah an nafs) memiliki kontribusi positif terhadap kesejahteraan psikologis individu 

(Aliffia et al., 2025)(Raharjo, 2025). Kendati demikian, kajian-kajian yang ada selama ini 

menunjukan keterbatasan dalam memotret hubungan tersebut secara menyeluruh.  

Penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji hubungan antara pendidikan Islam dan 

kesehatan mental dapat dipetakan ke dalam tiga kelompok berdasarkan fokus kajiannya. 

Kelompok pertama menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dan mengukur 

hubungan antara nilai-nilai Islam dengan kondisi psikologis remaja. Sebagai contoh, penelitian 

(Sufya & Abas, 2024) menemukan bahwa taqwa berhubungan positif dengan kesehatan mental 

remaja muslim yang dimediasi oleh kepuasan hidup life satisfaction, sementara (Ambarwati & 

Muthohar, 2024) menekankan kontribusi materi PAI dalam menghadapi tekanan digital. Selain 

itu, Internalisasi nilai iman dan spiritualitas berperan dalam membentuk regulasi emosi, 

kesadaran diri, dan keterampilan sosial remaja melalui pendidikan (Lubis, 2025). 

Kelompok kedua berfokus pada guru PAI dan layanan konseling sebagai agen 

kesehatan mental di sekolah. Penelitian (Jufri & Tobroni, 2024) menegaskan pentingnya desain 

kurikulum dan kompetensi guru, sedangkan (Raharjo, 2025) memposisikan guru PAI sebagai 

pembimbing spiritual-moral, bukan hanya penyampai materi. Namun, kajian ini cenderung 

terfokus pada praktik pengajaran sehingga konten spesifik dalam buku ajr luput dari perhatian  

Kelompok ketiga adalah terdiri dari kajian yang secara langsung menjadikan buku ajar 

PAI sebagai objek analisis, seperti penelitian (Herlina, 2020) mengenai aspek psikologis buku 

kelas X yang dinilai belum memuat konten psikologis secara umum. Kajian lainya (Rosidin et 

al., 2024) dan (Nurochim & Ngaisah, 2021) yang berfokus pada moderasi beragama dan sikap 

sosial. 

Meskipun analisis buku teks Pendidikan Agama Islam (PAI) secara metodologis telah 

banyak dilakukan, dimensi kesehatan mental belum menjadi analisis kerangka utama yang 

terintegrasi. Perhatian penelitian selama ini masih terfragmentasi pada kondisi klinis individu 

dan praktik pembelajaran guru, sehingga buku ajar sebagai rujukan utama kurikulum belum 

banyak dikaji secara terperinci dari perspektif kesejahteraan psikologis. Kajian buku teks yang 

ada pun umumnya masih terbatas pada aspek psikologis umum, seperti studi (Herlina, 2020) 

pada buku Kelas X Kurikulum 2013, atau penguatan narasi moderasi beragama seperti 

penelitian (Rosidin et al., 2024). Padahal, buku ajar memiliki posisi strategis sebagai media 

transmisi nilai kepada peserta didik. Hingga saat ini, berdasarkan telaah litelatur yang 

dilakukan dalam penelitian ini, belum ditemukan kajian yang secara sistematis memetakan 
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muatan kesehatan mental dalam buku teks PAI jenjang menengah (SMP-SMA) dengan 

mengintegrasikan kerangka Psychological Well-Being dan Tazkiyatun Nafs secara simultan. 

Akibatnya, representasi kesehatan mental dalam buku ajar PAI belum memperoleh perhatian 

yang memadai sebagai bagian dari evaluasi pengembangan kurikulum dan bahan ajar.  

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang berfokus pada peserta didik, guru, atau 

aspek psikologis secara umum, penelitian ini menganalisis buku ajar PAI sebagai objek utama 

dengan mengintegrasikan dua kerangka analisis, yaitu Psychological Well-Being dan 

Tazkiyatun Nafs, sehingga menghasilkan pemetaan yang lebih komprehensif mengenai 

representasi kesehatan mental dalam kurikulum. 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menggeser fokus kajian dari kesehatan mental sebagai karakteristik individu menuju 

representasinya sebagai muatan dalam buku ajar Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini 

bertujuan untuk memetakan representasi kesehatan mental dalam buku ajar PAI jenjang 

menengah (SMP dan SMA) berdasarkan kerangka Psychological Well-Being dan Tazkiyatun Nafs, 

menganalisis distribusi serta kedalaman setiap dimensinya, dan mendiskusikan implikasi 

temuan tersebut bagi pengembangan buku ajar, kurikulum, serta agenda penelitian Pendidikan 

Agama Islam 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian analisis 

konten kualitatif (QCA) deskriptif-interpretatif. Metode QCA dipilih karena menyediakan 

langkah-langkah sistematis untuk mendeskripsikan makna materi kualitatif melalui klasifikasi 

bagian-bagian teks ke dalam kategori-kategori dalam sebuah kerangka koding. Sifat deskriptif-

interpretatif ini memungkinkan peneliti melakukan abstraksi data tanpa kehilangan kedalaman 

makna teologis dan psikologis yang dianalisis (Lindgren et al., 2020; Lyhne et al., 2025; Puppis, 

2019). Penelitian dilaksanakan melalui desain library research (studi kepustakaan) di 

Universitas Pendidikan Indonesia pada rentang waktu Januari – Mei 2026. 

Objek penelitian ini terdiri dari enam unit analisis, yaitu buku teks Pendidikan Agama 

Islam (PA) resmi jenjang menengah terbitan kemendikbudristek dalam kerangka kurikulum 

merdeka, buku fase D (kelas VII, VIII, IX) dan fase E-F (kelas X, XI, XII). Desain analisis 

mengacu pada kerangka concept-driven qualitative content analysis (Schreier, 2012), di mana 

kategori awal dibangun berdasarkan teori sebagai filter untuk melihat data . Kerangka koding 

disusun secara hierarkis yang mengintegrasikan dua perspektif utama, enam dimensi 

Psychological Well-Being dari Carol Ryff (Self-Acceptance, Environmental Mastery, Positive 

Relations, Personal Growth, Purpose in Life, and Autonomy) (Ryff, 1995) serta delapan kategori 

Tazkiyatun Nafs ( Muhasabah, Husnuzan, Raja’, Sabar & Tawakal, Khauf, Mujahadah an nafs, 

Syukur dan Zuhud) (Hawwa, 1995). Pendekatan ini tetap fleksibel karena memungkinkan 
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munculnya subkategori baru secara induktif (data-driven) apabila ditemukan tema kesehatan 

mental yang tidak terakomodasi dalam teori awal. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui pembacaan dokumen buku ajar secara 

menyeluruh dan sistematis untuk melakukan segmentasi. Proses analisis data dilakukan secara 

berkesinambungan melalui tahap pengkodena, kondensasi, sintesis, hingga rekontekstualisasi 

(Lindgren et al., 2020). Guna menjamin kualitas hasil penelitian agar lebih konkret dan valid, 

peneliti melakukan dua tahap meliputi, tahap pertama yaitu Trial Coding  dengan melakukan 

uji coba kerangka koding pada material yang diambil secara acak namun representatif dari 

seluruh buku teks. Tahap kedua dengan melakukan double-coding, peneliti mengkodekan 

material pada satu waktu, kemudian melakukan pengkodean ulang pada unit yang sama 

setelah interval waktu dua minggu. 

Pada tahap akhir, data kualitatif yang telah dikodekan ditransformasikan kedalam 

matriks data. Matriks ini berfungsi untuk memetakan distribusi frekuensi tema serta 

menganalisis tingkat kedalaman materi berdasarkan level 1 (informatif), level 2 (konseptual) 

hingga lebel 3 (praktik dan evaluasi) dalam anatomi buku teks. Hal ini dilakukan untuk 

menyajikan hasil penelitian yang konkret, terukur dan memiliki dasar metodologis yang kuat 

sebagimana dipersyaratkan dalam QCA. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Hasil ekstrasi data pada enam unit buku ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) dari kelas 

VII hingga XII menunjukan bahwa muatan kesehatan mental telah diintegrasikan secara 

terstruktur menggunakan kerangka enam dimensi Psychological Well-Being dari Ryff. Berikut 

pemetaan distribusi materi berdasarkan dimensi PWB disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi tema kesehatan mental berdasarkan psychological well-being (ryff) 

 

Jenjang& 

Kelas 
Fase Bab Kategori PWB Analisis 

SMP VII D Bab 7 Self-Acceptance 
Kesadaran intrapersonal untuk mengevaluasi dan menerima 

kondisi diri tanpa penghakiman negatif. 

SMP VIII D Bab 6  
Environmental 

Mastery 

Kemampuan menguasai lingkungan dengan bersikap 

seimbang (wasaṭiyyah), tidak ekstrem, dan adaptif. 

SMP VIII D Bab 8 Positive Relations 
Pengembangan kapasitas empati, kerukunan, dan relasi sosial 

yang damai dalam keberagaman. 

SMA X E Bab 1 Personal Growth 

Kemauan mengeksplorasi ilmu pengetahuan sebagai sarana 

bertumbuh dan mengembangkan kapasitas kognitif. 
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Jenjang& 

Kelas 
Fase Bab Kategori PWB Analisis 

SMA X E Bab 9 Purpose in Life 
Pemahaman tujuan hidup terstruktur dengan melindungi 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

SMA XI F Bab 2 Autonomy 
Kemandirian dan ketegasan remaja mengambil keputusan 

menolak tekanan sebaya (peer pressure) 

 

Sebagaimana dipetakan pada Tabel 1, ditemukan pola pengembangan materi yang 

bersifat gradual, dimulai dari peletakan fondasi intrapersonal dan harmoni sosial pada Fase D 

(SMP) menuju penguatan otonomi dan pertumbuhan pribadi pada Fase E dan F (SMA). 

Dimensi Self-Acceptance menjadi titik tekan utama pada awal jenjang menengah, sementara 

kemampuan menguasai lingkungan (Environmental Mastery) dikonstruksi melalui materi 

moderasi beragama dan toleransi pada jenjang kelas VIII. Memasuki jenjang SMA, buku ajar 

mengalihkan fokus pada kemandirian mental (Autonomy) untuk melatih ketegasan asertif 

siswa dalam menolak tekanan teman sebaya (peer pressure) terkait perilaku berisiko. Temuan 

ini mengonfirmasi bahwa integrasi PWB bukan sekadar materi tambahan, melainkan instrumen 

pedagogis yang diadaptasi secara kontekstual sesuai kebutuhan mental siswa di setiap tingkat.  

 

Tabel 2. Distribusi tema kesehatan mental berdasarkan tazkiyatun nafs 

 

Jenjang& 

Kelas 
Fase Bab 

Kategori 

Tazkiyatun Nafs 
Analisis 

SMP VII D Bab 7 Muhasabah 
Praktik mindfulness dan evaluasi kesadaran diri secara 

berkala. 

SMP VII D Bab 8 Husnuzan 
Restrukturisasi kognisi berprasangka baik demi mencegah 

kecemasan sosial. 

SMP VIII D Bab 4 Raja' (Harapan) 
Menumbuhkan optimisme saat tertimpa krisis 

alam/kematian agar tidak jatuh pada keputusasaan. 

SMP IX D Bab 7 Sabar & Tawakal 
Ketangguhan mental memproses takdir dan melepaskan 

kecemasan pasca-ikhtiar. 

SMA X E Bab 7 
Khauf 

(Kecemasan) 

Regulasi rasa cemas agar berfungsi secara positif sebagai 

rem perilaku (pencegah agresi/dosa). 

SMA X E Bab 8 Mujahadah al-Nafs 
Pengendalian diri ekstrem terhadap emosi amarah 

(ghadhab) dan impuls destruktif. 

SMA XI F Bab 2 Syukur 
Apresiasi afektif terhadap realitas kehidupan untuk 

mencapai kesejahteraan psikologis. 

SMA XI F Bab 7 Zuhud 
Pelepasan beban psikologis dari materialisme berlebihan 

untuk menghindari stres duniawi. 
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Analisis konten terhadap materi buku ajar PAI mengungkap integrasi delapan kategori 

Tazkiyatun Nafs yang dioperasionalkan sebagai instrumen regulasi emosi bagi peserta didik. 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa buku teks memiliki kekhasan dalam menyediakan 

mekanisme koping spiritual melalui kategori muhasabah, husnuzan, sabar, dan tawakal. 

Temuan signifikan dalam analisis ini adalah munculnya kategori khauf (cemas), raja’ (harap), 

dan zuhud sebagai subkategori baru secara induktif yang melengkapi kerangka a nalisis 

teoretis. Pola penyajian materi pada jenjang SMP lebih diarahkan pada manajemen kognisi dan 

pencegahan kecemasan sosial melalui konsep tabayun. Sebaliknya, pada jenjang SMA, materi 

membidik ranah pengendalian impuls yang lebih tajam melalui mujahadah al-nafs serta 

pelepasan beban psikologis dari tekanan materialisme duniawi melalui konsep zuhud 

Sesuai dengan prosedur koding sistematis dalam QCA, penelitian ini tidak hanya 

memetakan tema, tetapi juga mengukur frekuensi relatif dan level kedalaman materi di dalam 

anatomi teks (narasi, aktivitas, dan evaluasi).  Berikut pembagian kedalaman materi ke dalam 

tiga tingkatan: Level 1 (Informatif), Level 2 (Konseptual), dan Level 3 (Praktik, Refleksi, & 

Evaluasi). Berdasarkan ekstraksi data terhadap seluruh unit koding, ringkasan distribusi tema 

disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Distribusi dan kedalaman representasi muatan kesehatan mental 

 

Kategori (PWB 

& Tazkiyatun 

Nafs) 

 

Frekuensi 

Relatif 
Level Kedalaman Segmen Anatomi (Narasi/Aktivitas/Evaluasi) 

Spiritual 

Coping & 

Resiliensi  

(Sabar, 

Tawakal, Raja', 

Personal 

Growth) 

Sangat Tinggi 
Level 3 (Praktik & 

Evaluasi) 

Evaluasi (Penilaian Diri): 

 

Pencegahan 

Perilaku 

Berisiko  

(Mujahadah al-

Nafs, 

Autonomy) 

Sangat Tinggi 
Level 3 (Praktik & 

Evaluasi) 

Evaluasi (Penilaian Diri): 

 

Literasi Digital 

& Harmoni 

Sosial 

Tinggi 
Level 3 (Praktik & 

Aktivitas) 
Narasi & Evaluasi: 
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(Environmental 

Mastery, 

Husnuzan, 

Positive 

Relations) 

 

 

Kesadaran 

Intrapersonal 

(Muhasabah, 

Khauf, Zuhud) 

Tinggi 
Level 3 (Praktik & 

Refleksi) 

Evaluasi (Mari Bermuhasabah): "Mari kita introspeksi 

diri, perilaku apa yang sudah kita lakukan..." (SMP & 

SMA, Rubrik Konsisten di setiap bab) 

Penerimaan 

Diri & Makna 

Hidup  

(Self-

Acceptance, 

Purpose in 

Life) 

Rendah 
Level 2 

(Konseptual) 

Narasi Materi: 

 

 

Pengukuran frekuensi relatif dan level kedalaman materi mengungkap adanya 

ketimpangan representasi (representation discrepancy) dalam muatan kesehatan mental di 

anatomi buku teks. Berdasarkan Tabel 3, aspek Spiritual Coping dan Pencegahan Perilaku 

Berisiko memiliki distribusi paling dominan dan telah mencapai Level 3 (Praktik dan Evaluasi), 

yang tercermin dalam instrumen penilaian diri dan refleksi pengalaman krisis. Di sisi lain, 

dimensi intrapersonal seperti Self-Acceptance dan Purpose in Life ditemukan dengan frekuensi 

rendah dan cenderung tertahan pada Level 2 (Konseptual) dalam bentuk narasi normatif. 

Meskipun terdapat ketimpangan tersebut, fitur rubrik "Mari Bermuhasabah" ditemukan hadir 

secara konsisten di setiap bab pada seluruh jenjang sebagai instrumen kesadaran intrapersonal. 

Pola ini menunjukkan bahwa kurikulum PAI saat ini sangat kuat dalam penguatan resiliensi 

teologis dan pengendalian perilaku lahiriah, namun masih memerlukan pengembangan lebih 

lanjut dalam menyediakan instrumen praktis untuk memproses emosi internal secara 

mendalam. 

 

Pembahasan 

 

A. Interpretasi Ilmiah Muatan Kesehatan Mental dalam Kurikulum PAI 

Integrasi muatan kesehatan mental dalam buku ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

jenjang menengah mencerminkan pergeseran paradigma dari kesehatan mental sebagai kondisi 

klinis individu menjadi konten pendidikan yang terformalkan dalam rujukan pembelajaran 

utama. Makna ilmiah dari temuan ini mengindikasikan bahwa buku ajar PAI mulai 
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memposisikan nilai-nilai teologis sebagai salah satu bentuk dukungan psikososial yang 

terstruktur. Pentingnya temuan ini, terletak pada kemampuannya memberikan landasan 

preventif bagi siswa dalam menghadapi krisis kesehatan mental remaja yang semakin 

mengkhawatirkan (Estrada et al., 2019) seperti gangguan kecemasan yang dominan di 

Indonesia. Dengan mengoprasionalkan nilai-nilai spiritual dalam materi, buku ajar PAI 

berfungsi sebagai sarana mediasi kebutuhan eksistensial dan tantangan kontemporer remaja. 

Hal ini mempertegas bahwa buku ajar PAI berpotensi dalam mendukung dalam membangun 

resiliensi psikologis. 

Karakteristik buku ajar PAI dalam Kurikulum Merdeka menunjukkan pola 

pengembangan materi yang gradual dan adaptif terhadap fase perkembangan psikososial 

peserta didik. Pada Fase D (SMP), buku ajar menitikberatkan pada fondasi intrapersonal dan 

harmoni sosial, sementara pada Fase E dan F (SMA), fokus beralih pada tantangan yang lebih 

kompleks seperti pertumbuhan pribadi dan otonomi mental. Hal ini mengindikasikan adanya 

upaya penyelarasan materi dengan fase perkembangan peserta didik. Pendekatan berbasis fase 

ini memungkinkan internalisasi nilai-nilai keagamaan berlangsung secara kontekstual, 

sehingga siswa tidak hanya mempelajari agama sebagai tuntutan formal, melainkan sebagai 

panduan hidup yang relevan. Karakteristik multidimensional ini juga terlihat pada integrasi 

antara aspek teologis tradisional dengan kecakapan literasi digital untuk meregulasi kecemasan 

sosial. 

Implikasi temuan ini menunjukan bahwa buku ajar PAI berpotensi mendukung 

penguatan peran guru sebagai fasilitator refleksi spiritual dan pengembangan kesejahteraan 

psikologis peserta didik. Namun, efektivitas implementasi peran tersebut masih memerlukan 

kajian lebih lanjut pada praktik pembelajaran di kelas. Buku ajar PAI menyediakan ruang 

refleksi melalui rubrik seperti "Mari Bermuhasabah" yang berpotensi dimanfaatkan guru untuk 

memfasilitasi refleksi diri dan membangun komunikasi yang lebih terbuka mengenai 

pengalaman belajar serta kondisi psikologis peserta didik. Namun demikian, fungsi tersebut 

tidak dapat disamakan dengan instrumen asesmen atau diagnosis kesehatan mental. Implikasi 

lainnya adalah perlunya penyelarasan antara narasi agama dan literasi kesehatan mental klinis 

untuk menghasilkan resiliensi jiwa yang utuh (Ma’rifah et al., 2025). Dengan demikian, temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa muatan dalam buku ajar PAI berpotensi mendukung 

terciptanya lingkungan pembelajaran yang lebih responsif terhadap kesejahteraan psikologis 

peserta didik apabila diimplementasikan secara tepat. 

Temuan mengenai dominasi aspek resiliensi teologis dalam buku ajar mengonfirmasi 

bahwa kurikulum PAI telah berupaya membangun "benteng psikologis" bagi remaja abad ke-

21. Penguatan pada ranah koping spiritual dan pencegahan perilaku berisiko menunjukkan 

bahwa pendidikan agama berfungsi sebagai rem perilaku terhadap impuls destruktif seperti 

agresi atau depresi. Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu yang menekankan bahwa 

praktik keagamaan dan pemahaman nilai-nilai Islam dapat mengurangi tingkat kecemasan 

serta meningkatkan kebahagiaan batin. 
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B. Analisis Temuan melalui Lensa Psychological Well Being 

Analisis terhadap muatan buku ajar PAI menggunakan teori Psychological Well-Being 

(PWB) Carol Ryff mengungkapkan bahwa muatan dalam buku ajar PAI merepresentasikan 

enam dimensi Psychological Well Being dengan tingkat intensitas yang berbeda. Representasi 

dimensi PWB dalam buku ajar ini mencerminkan upaya sistematis untuk mendefinisikan 

kesehatan mental bukan sekadar sebagai absennya gangguan, melainkan sebagai kehadiran 

fungsi positif dalam diri peserta didik. Materi tentang Environmental Mastery (penguasaan 

lingkungan) yang diterjemahkan melalui konsep moderasi beragama dan literasi digital 

menunjukkan upaya kontekstualisasi teori Ryff ke dalam tantangan sosial remaja Muslim saat 

ini. Selain itu, dimensi Positive Relations dikembangkan melalui narasi empati dan kerukunan 

dalam keberagaman yang menjadi fondasi bagi kesejahteraan sosial siswa. Hal ini 

mengindkasikan bahwa buku ajar PAI telah mengadopsi prinsip-prinsip kesejahteraan 

psikologis sebagai instrumen pedagogis yang disesuaikan dengan kebutuhan mental di setiap 

jenjang. 

Meskipun seluruh dimensi telah muncul, analisis mendalam menunjukkan bahwa 

representasi keenam dimensi tersebut belum sepenuhnya proporsional dan mengalami 

ketimpangan dalam hal kedalaman penyajian. Dimensi Environmental Mastery, Autonomy, dan 

Positive Relations tampak sangat kuat karena disajikan hingga Level 3 yang mencakup praktik, 

refleksi, dan evaluasi. Sebaliknya, dimensi intrapersonal seperti Self-Acceptance (penerimaan 

diri) dan Purpose in Life (tujuan hidup) ditemukan dengan frekuensi rendah dan masih tertahan 

pada Level 2 yang bersifat konseptual-normatif. Ketimpangan ini berkonsekuensi pada 

kurangnya dukungan praktis bagi peserta didik untuk memproses emosi internal mereka 

secara objektif tanpa penghakiman. 

Kekuatan pada dimensi Environmental Mastery dan Positive Relations dalam buku ajar 

PAI dapat memberikan kontribusi terhadap kemampuan adaptasi sosial siswa di lingkungan 

yang beragam. Melalui materi wasaṭiyyah dan tabayun, siswa dibekali kecerdasan menguasai 

ekosistem sosial sekaligus meregulasi kecemasan akibat derasnya arus informasi digital. 

Dimensi Autonomy juga tergambar kuat pada jenjang SMA, di mana siswa dilatih untuk 

memiliki ketegasan asertif dalam menolak tekanan teman sebaya (peer pressure) terkait perilaku 

berisiko. Kemandirian mental ini menjadi proteksi utama yang secara teoretis menguatkan 

kapasitas siswa untuk bertindak berdasarkan standar personal yang selaras dengan nilai 

agama. 

Kurang berkembangnya dimensi Self-Acceptance dan Purpose in Life berpotensi 

menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam mengenali dan menerima kekurangan 

diri secara sehat. Temuan bahwa materi ini hanya disajikan dalam bentuk narasi normatif tanpa 

instrumen latihan psikologis menunjukkan adanya celah pedagogis yang harus segera diisi. 

Tanpa pemahaman mendalam tentang penerimaan diri, resiliensi spiritual yang dibangun 

melalui sabar dan tawakal mungkin hanya akan menjadi bentuk koping defensif yang rapuh. 

Konsekuensinya, siswa mungkin mampu menahan diri dari perilaku salah, namun tetap 



 
 
 

 
Pemetaan Muatan Kesehatan Mental Dalam Buku Ajar 

Pendidikan Agama Islam Jenjang Menengah 
 (Sulisno, ) et al.

 
 

 

 

          4697

eISSN 3063-802X & pISSN 3063-8011 

memendam konflik batin atau kekosongan makna yang tidak terfasilitasi oleh kurikulum. Oleh 

karena itu, penguatan dimensi-dimensi yang masih lemah ini menjadi syarat utama bagi 

tercapainya kesejahteraan psikologis yang holistik bagi peserta didik. 

Secara teoretis, temuan ini menegaskan bahwa integrasi dimensi spiritual-transendental 

sebagai penguat bagi indikator kesejahteraan psikologis (Kondal et al., 2025). Dalam konteks 

PAI, dimensi Psychological Well Being tidak berdiri sendiri, melainkan dimediasi oleh 

ketakwaan (taqwa) yang memberikan kepuasan hidup dan kedamaian batin bagi remaja 

Muslim. 

 

C. Rekontruksi Pembentukan Spiritual berdasarkan Analisis Tazkiyatun Nafs  

Analisis terhadap muatan buku ajar PAI melalui lensa konsep Tazkiyatun Nafs Al-

Ghazali menunjukkan bahwa muatan dalam buku ajar PAI merefleksikan prinsip-prinsip 

tersebut yang dapat dipahami sebagai kerangka pedagogis dalam pembentukan karakter 

perserta didik. Seluruh kategori utama dalam tazkiyah, seperti muhasabah, husnuzan, sabar, 

tawakal, khauf, raja’, dan mujahadah an-nafs, telah terintegrasi dalam materi ajar dari jenjang SMP 

hingga SMA. Implementasi konsep ini mencerminkan upaya sistematis untuk membangun 

keseimbangan antara potensi ruh, nafsu, akal, dan kalbu sebagaimana digagas oleh Al-Ghazali 

(Syaepu, 2023). Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam buku ajar yang dianalisis, 

pendidikan Islam tidak hanya dipandang sebagai pengajaran ilmu (ta'lim), tetapi sebagai sarana 

penyucian jiwa yang memfasilitasi kedekatan siswa dengan Allah. Kehadiran kategori baru 

seperti zuhud secara induktif dalam buku ajar juga menunjukkan salah satu karakterisitik 

kurikulum PAI dalam menyediakan mekanisme pelepasan beban psikologis dari tekanan 

materialisme duniawi. 

Pembentukan spiritual dalam buku ajar PAI telah menunjukan dengan menyentuh 

ranah kognitif, afektif, dan perilaku. Melalui dimensi Sabar dan Tawakal, buku ajar membekali 

siswa dengan ketangguhan mental untuk memproses takdir dan melepaskan kecemasan setelah 

melakukan ikhtiar maksimal dan konsep Husnuzan diajarkan sebagai teknik restrukturisasi 

kognitif untuk mengelola persepsi sosial dan menghindari prasangka yang merusak kesehatan 

mental (Nasrin, 2025). Namun, meskipun komprehensif, pembentukan spiritual ini masih 

tampak lebih dominan pada penguatan akhlak lahiriah dan pengendalian perilaku eksternal 

melalui mujahadah an-nafs. Buku ajar sangat kuat dalam melatih siswa untuk menahan amarah 

dan menghindari perilaku berisiko, namun masih memerlukan penguatan dalam memfasilitasi 

transformasi batin yang lebih reflektif dan personal. 

Dominasi akhlak lahiriah terlihat dari tingginya frekuensi materi pencegahan perilaku 

buruk yang mencapai Level 3 (Praktik dan Evaluasi), sementara aspek penerimaan kondisi 

batin masih tertahan pada level konseptual. Al-Ghazali menekankan bahwa transformasi batin 

harus dimulai dari pengenalan diri yang mendalam (Hawwa, 1995), yang dalam kurikulum 

saat ini baru terwadahi secara terbatas melalui rubrik evaluasi introspektif. Dimensi Mujahadah 

al-Nafs (pengendalian diri) telah tergambar dengan sangat baik sebagai benteng penahan agresi 
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dan impuls negatif pada remaja. Temuan ini mengindikasikan bahwa muatan dalam buku ajar 

PAI memosisikan ajaran moral sebagai sarana pengendalian perilaku yang mendukung 

kesehatan mental peserta didik. Namun, makna pendidikan Islam yang lebih dalam, yakni 

pencapaian ketenangan jiwa (sakinah) melalui pembersihan kotoran hati, masih memerlukan 

pengembangan agar tidak berhenti pada kepatuhan normatif, tetapi juga memfasilitasi proses 

transformasi batin yang lebih reflektif. 

Analisis ini juga menunjukkan bahwa dimensi Muhasabah (introspeksi diri) telah 

memiliki posisi strategis sebagai fitur konsisten di setiap bab buku teks PAI. Fitur ini berfungsi 

sebagai instrumen kesadaran intrapersonal yang memungkinkan siswa memvalidasi kondisi 

emosional mereka sendiri. Meskipun demikian, dimensi Khauf (cemas) dan Raja’ (harap) masih 

perlu dikembangkan secara lebih proporsional agar kecemasan sosial remaja dapat dikelola 

secara positif tanpa menimbulkan tekanan psikologis tambahan Kurangnya instrumen praktis 

untuk memproses emosi internal ini menyebabkan pembentukan spiritual siswa berisiko 

terjebak pada formalitas ritual tanpa menyentuh esensi penyucian hati yang transformatif.  

Makna pendidikan Islam yang terungkap dari temuan ini adalah reposisi ajaran agama 

sebagai "obat penawar" (shifa) bagi jiwa remaja yang rapuh di abad ke-21. Integrasi konsep Al-

Ghazali ke dalam kurikulum PAI membuktikan bahwa teologi Islam mengindikasikan adanya 

kesesuaian konseptual yang tinggi dengan kebutuhan psikopedagogis modern. Pendidikan 

agama tidak lagi hanya dipandang sebagai pengajaran etika, tetapi sebagai proses pembinaan 

mental-spiritual yang mampu mendukung pembentukan individu yang tangguh, sabar, dan 

penuh harapan. Temuan ini juga mengisyaratkan bahwa guru PAI memiliki peluang untuk 

memanfaatkan muatan spiritual dalam buku ajar sebagai media refleksi keagamaan peserta 

didik. Pada akhirnya, penyucian jiwa dalam kurikulum PAI dapat diarahkan untuk 

menciptakan keseimbangan holistik antara kebahagiaan duniawi dan ketenangan ukhrawi bagi 

setiap peserta didik. 

 

D.  Integrasi Kesehatan Mental dalam Dialektika Penelitian Terdahulu 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat pemahaman 

mengenai bagaimana buku ajar PAI merepresentasikan nilai-nilai yang berkaitan dengan 

kesehatan mental, sekaligus memperluas kajian analisis isi yang selama ini masih terbatas. 

Secara signifikan, hasil pemetaan ini menguatkan argumen (Sufya & Abas, 2024) yang 

keduanya sama-sama menunjukkan bahwa religiusitas tidak hanya berkaitan dengan 

peningkatan kesejahteraan psikologis, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme koping dalam 

menghadapi tekanan kehidupan. Sementara penelitian terdahulu lebih banyak memotret 

kondisi klinis subjek, temuan ini melengkapinya dengan menunjukkan bahwa berbagai bentuk 

koping spiritual telah direpresentasikan secara eksplisit dalam materi buku ajar PAI sebagai 

sumber rujukan utama kurikulum. Kehadiran materi sabar, tawakal, dan raja’ yang mencapai 

Level 3 (Praktik dan Evaluasi) menunjukkan bahwa buku ajar PAI tidak hanya menyajikan 

materi normatif, tetapi juga memuat aktivitas pembelajaran yang mendukung pengembangan 
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resiliensi siswa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan empiris bahwa buku 

ajar PAI dalam kurikulum merdeka mulai merepresentasikan integrasi antara nilai-nilai 

teologis dan aspek kesejahteraan psikologis. 

Perbedaan tajam ditemukan ketika membandingkan hasil penelitian ini dengan kajian 

(Herlina, 2020) yang menyimpulkan ketiadaan konten psikologis dalam buku teks PAI edisi 

2017. Temuan terbaru ini menunjukkan adanya perubahan orientasi yang fundamental dalam 

buku ajar PAI kurikulum merdeka, di mana muatan kesehatan mental kini terintegrasi secara 

eksplisit melalui dimensi Psychological Well-Being (PWB) dan Tazkiyatun Nafs. Perbedaan 

hasil ini terjadi karena transformasi kurikulum nasional yang saat ini lebih responsif terhadap 

isu krisis mental remaja sebagaimana dipetakan dalam survei (Center for Reproductive Health, 

2022). Temuan ini mengindikasikan bahwa muatan dalam buku ajar PAI mencerminkan 

perhatian yang lebih besar terhadap isu kesehatan mental peserta didik. 

Penelitian ini juga memperluas kajian (Lubis, 2025) mengenai peran psikologi 

pendidikan Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional melalui internalisasi nilai 

iman. Jika Lubis memfokuskan pada praktik di lingkungan madrasah, penelitian ini 

melengkapinya dengan analisis dokumen yang menunjukkan pola pengembangan materi 

secara gradual dari jenjang SMP hingga SMA. Temuan mengenai representasi "Literasi Digital 

sebagai Regulasi Kecemasan" menjadi kontribusi baru yang menawarkan perspektif yang belum 

banyak dibahas tentang akhlak. Ini merefleksikan karakteristik buku ajar PAI yang kini mampu 

mengontekstualisasikan nilai wasaṭiyyah ke dalam tantangan sosial remaja di era digital. 

Integrasi antara kecakapan verifikasi informasi (tabayun) dengan pengendalian emosi internal 

membuktikan bahwa buku ajar PAI telah memfungsikan dirinya sebagai dukungan psikososial 

yang relevan kehidupan remaja di era digital. 

 

E. Implikasi Strategis sebagai Jalan Pengembangan Pendidikan Agama Islam Berbasis  

Kesehatan Mental 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi konseptual bagi pengembangan buku ajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya dalam memperkuat integrasi dimensi Psychological 

Well-Being dan Tazkiyatun Nafs secara lebih seimbang. Meskipun buku ajar telah 

merepresentasikan berbagai aspek kesejahteraan psikologis dan pembentukan spiritual, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa beberapa dimensi, seperti Self-Acceptance dan Purpose in Life, 

masih lebih banyak disajikan pada tingkat konseptual dibandingkan aktivitas reflektif yang 

mendorong internalisasi pengalaman peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan buku ajar 

dapat diarahkan pada penyediaan aktivitas belajar yang lebih kontekstual, reflektif, dan sesuai 

dengan tahapan perkembangan psikologis peserta didik. 

Selain itu, hasil penelitian ini memberikan masukan konseptual bagi pengembangan 

kurikulum PAI dalam Kurikulum Merdeka. Representasi dimensi Psychological Well-Being 

dan Tazkiyatun Nafs pada jenjang SMP hingga SMA menunjukkan adanya upaya integrasi 

antara nilai-nilai keislaman dan kesejahteraan psikologis peserta didik. Namun demikian, 
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distribusi kedalaman materi yang masih bervariasi mengindikasikan perlunya penyempurnaan 

kesinambungan antarfase pembelajaran agar pengembangan spiritual, moral, dan psikologis 

berlangsung secara lebih progresif dan proporsional sesuai karakteristik perkembangan peserta 

didik. 

Penelitian ini juga membuka peluang bagi pengembangan kajian Pendidikan Agama 

Islam berbasis kesehatan mental. Sebagai penelitian analisis isi, temuan yang diperoleh baru 

menggambarkan representasi konseptual kesehatan mental dalam buku ajar dan belum 

mengevaluasi implementasinya dalam praktik pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan diperlukan untuk mengkaji bagaimana materi yang telah dipetakan tersebut 

diterapkan dalam proses pembelajaran, diterima oleh peserta didik, serta dimanfaatkan oleh 

guru dalam membangun pengalaman belajar yang mendukung kesejahteraan psikologis. 

Lebih lanjut, penelitian berikutnya dapat mengombinasikan analisis isi dengan 

observasi kelas, wawancara, maupun pendekatan mixed methods untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara representasi kesehatan mental 

dalam buku ajar dengan praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa buku ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Kurikulum 

Merdeka jenjang menengah (SMP dan SMA) telah merepresentasikan berbagai dimensi 

kesehatan mental melalui integrasi kerangka Psychological Well-Being dan Tazkiyatun Nafs. 

Dimensi-dimensi tersebut disajikan secara bertahap sesuai karakteristik perkembangan peserta 

didik, dengan penekanan yang relatif kuat pada pengendalian diri, hubungan sosial, kesabaran, 

tawakal, serta nilai-nilai spiritual yang mendukung kesejahteraan psikologis. Namun demikian, 

hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa distribusi kedalaman materi belum sepenuhnya 

seimbang. Dimensi seperti Self-Acceptance dan Purpose in Life masih cenderung disajikan pada 

tingkat konseptual dibandingkan aktivitas reflektif yang mendorong internalisasi pengalaman 

peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa buku ajar PAI telah mulai mengintegrasikan 

aspek kesehatan mental sebagai bagian dari pembentukan karakter dan spiritualitas, sekaligus 

mengindikasikan perlunya penguatan pada dimensi-dimensi yang masih kurang 

terepresentasi.  

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menghadirkan pemetaan yang 

komprehensif mengenai representasi kesehatan mental dalam buku ajar PAI melalui integrasi 

dua perspektif, yaitu Psychological Well-Being dan Tazkiyatun Nafs. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi masukan konseptual bagi pengembangan buku ajar dan kurikulum PAI yang 

lebih seimbang dalam mengintegrasikan aspek spiritual, moral, dan kesejahteraan psikologis 

peserta didik. Mengingat penelitian ini terbatas pada analisis isi dokumen, penelitian 

selanjutnya perlu mengkaji implementasi materi kesehatan mental dalam praktik pembelajaran 
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serta mengevaluasi keterkaitannya dengan pengalaman belajar dan perkembangan 

kesejahteraan psikologis peserta didik. 
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